
 

diberikan kepada subjek dengan karakteristik yang sama. Pada alat ukur yang 

dipakai dalam penelitian ini, yaitu behavioral checklist, penggunaannya bersifat 

situasional karena pada item perilaku seksual yang ditunjukkan beberapa adalah 

perilaku/tindakan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai sosial yang berlaku dalam 

masyarakat. Seperti perilaku mengejar dan memaksa untuk memegang lawan jenis 

merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan nilai sosial yang berlaku dalam 

masyarakat. Rater merupakan wali kelas dan guru pendamping subjek sehingga 

perilaku/tindakan yang dimaksud dalam behavioral checklist sudah dipahami oleh 

rater.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisa statistik maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian diterima, artinya penerapan social story dapat menurukan perilaku seksual yang 

tidak sesuai pada remaja laki-laki dengan ASD. Penurunan perilaku seksual yang tidak 

sesuai pada kedua subjek juga terlihat jelas berdasarkan pengamatan dari awal baseline 

pertama sampai kepada baseline kedua, dimana perilaku seksual yang tidak sesuai yang 

ditunjukkan oleh subjek sudah jauh berkurang bahkan ada yang sudah tidak muncul lagi. 

Adanya penurunan perilaku seksual yang tidak sesuai pada subjek juga dipengaruhi oleh 

dukungan dan bantuan dari guru-guru subjek. Guru subjek terkadang mengingatkan subjek 

untuk dapat mempraktekkan social story yang telah dibacanya. Suasana yang kondusif 

serta dukungan dari guru membuat subjek termotivasi untuk melakukan sesuai dengan 

social story.  

 

2. Saran  

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penerapan metode social story 

dengan tema perilaku seksual atau untuk remaja bisa menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi. Namun perlu diperhatikan bahwa rancangan dari penelitian ini serta social story 

yang digunakan telah dirancang secara spesifik sesuai dengan kebutuhan subjek pada 

penelitian ini, karena itu penerapannya pun terbatas, kemungkinan sulit untuk diterapkan 

pada subjek dengan karakteristik berbeda. Untuk proses pemberian treatment juga 

dibutuhkan bantuan terapis, disarankan agar terapis yang membantu memberikan social 




